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Pendahuluan
• Siswa juga salah satu kelompok akademisi yang mengalami permasalahan dalam pengelolaan belajar dan

penundaan pengerjaan tugas [3]. Padahal, Seorang siswa yang melakukan menunda pekerjaannya akan
dekat dengan kegagalan dikarenakan perilaku menunda-nunda akan menghambat siswa untuk mencapai
proses belajar yang maksimal [5]. Dampak-dampak yang dimunculkan seseorang ketika melakukan menunda
pekerjaanpun bermacam-macam, seperti perfoma akademik yang tidak memuaskan [7] dan menambahnya
beban yang terlalu berlebihan [8].

• Fenomena penundaan tugas juga ditemukan bedasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru
sekolah SMK 1 Krian yang mengatakan bahwa Saya sering menemukan siswa yang tidak mengumpulkan tugas
tidak pada waktunya dengan berbagai alasan,, Saya merasa juga siswa-siswa lebih sering melakukan aktivitas
bermain”.

• Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa dari SMK 1 Krian yang mengatakan “ iya kak,
aku itu kadang sudah mencoba untuk berniat mengerjakan tugas tugas sekolah agar saya tidak perlu datang
pagi pagi dan nyontek punya temen, tapi waktu saya mengerjakan, saya biasanya bingung cara
mengerjakannya dan akhirnya lebih memilih untuk main hp atau melihat youtube, kan besok saya masih bisa
nyontek punya teman saya.” .

• Beberapa penjelasan terebut menyatakan bahwa terdapat permasalahan aspek prokrastinasi akademik
sesuai dengan tulisan ilmiah dari Muliana yaitu aspek penundaan waktu pengumpulan atau pengerjaan tugas,
keterlambatan atau kelambanan dalam mengerjakan tugas, kesenjangan waktu dan kinerja actual, dan
melakukan aktivitas yang menyenangkan
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• Prokrastinasi diartikan sebagai keputusan untuk menunda atau
menangguhkan pekerjaan yang sebenernya penting bagi individu tersebut
[10]Adapun perilaku menunda nunda pekerjaan yang berhubungan
dengan pekerjaan akademik seperti tugas sekolah atau belajar disebut
dengan Prokrastinasi Akademik [11]. Orang yang melakukan prokrastinasi
memiliki kesulitan untuk melakukan sesuatu dengan tenggat waktu yang
telah ditentukan , sering gagal mencapai deadline, dan juga gagal dalam
mempersiapkan diri dengan baik [10]. Ferrari dan Steel menjelaskan bahwa
aspek-aspek dari prokrastinasi akademik adalah Perceived Time, Intention
Action, Emotional Distress, dan Perceived Ability [18].

• Clara et al mengatakan bahwa kontrol diri merupakan salah satu prediktor
perilaku prokrastinasi akademik seseorang [24].
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• Kemampuan dan proses mental seseorang untuk dapat 
mengendalikan emosi dan pikiran agar perilaku yang muncul 
sesuai dengan keadaan yang ada disebut sebagai Self Control 
[25]. Menurut Vohs dan Baumeister, Self Control memiliki 4 
domain utama yaitu pengendalian efektif dari pikran, emosi, 
impuls, dan perilaku sehingga bedasarkan domain tersebut self 
control merupakan kemampuan untuk menahan perilaku buruk 
seperti menunda pekerjaan [26]. 

• Namun ditemukan didalam beberapa penelitian bahwa 
hubungan antara kontrol diri dengan prokrastinasi akademik 
masih belum dapat dipastikan dikarenakan masih ada 
beberapa penelitian yang dengan hasil yang kontradiktif antara 
satu dengan yang lain
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bedasarkan pemaparan fenomena yang ditemukan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah?

• Apakah terdapat hubungan negatif yang signifikan antara 
kontrol diri dengan prokrastinasi akademik?
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Metode
• Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif

korelasional

• Populasi dan Sampel dalam penelitian ini adalah Siswa SMK 1 Krian
dengan jumlah 2255 siswa Selanjutnya digunakan tabel Krejcie
Morgan dengan taraf Kesalahan 5% Sehingga didapatkan jumlah
Sampel 327 siswa

• Selanjutnya digunakan metode Accidental Sampling untuk
pengumpulan sampel, Adapun pengumpulan data mengadopsi alat
ukur kontrol diri dan prokrastinasi akademik pada penelitian
sebelumnya, alat ukur adalah skala likert dengan 4 alternatif
jawaban dari Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Setuju, dan Sangat
Setuju
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• Alat ukur kontrol diri mengadopsi pada penelitian oleh Wahyuni 
[35] yang mengacu pada teori kontrol diri Ghufron dan Risnwati
dengan aspek-aspeknya yaitu kontrol perilaku, kontrol kognitif, 
dan mengontrol kepuasan. Alat ukur ini ditryout kan dan memiliki
skor reliabilitas alpha Cronbach 0,823

• Alat ukur Prokrastinasi Akademik mengadopsi pada penelitian 
oleh Muliana [20] yang mengacu pada teori prokrastinasi
akademik Ferrari dengan aspek-aspeknya yaitu yaitu
penundaan untuk memulai atau menyelesaikan tugas, 
keterlambatan dalam mengerjakan tugas, dan kesenjangan
waktu antara rencana dan kinerja actual. Alat ukur ini di 
Tryoutkan dan mendapatkan skor reliabilitas alpha Cronbach 
0,935
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• Tehnik analisa data menggunakan pearson
correlation product moment dan menggunakan
software JASP untuk membantu proses analisa
data penelitian
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Hasil

Uji Asumsi

Shapiro-

Wilk
Statistic df Sig.

Kontrol Diri 0,991 327 0,052
Prokrastinasi 

Akademik

0,991 327 0,056

Kontrol Diri - Prokrastinasi Akademik

Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.
Linearity 405,002 1 405,002 12,598 0,000

Deviation from Linearity 1215,87

7

24 50,662 1,576 0,045

Hasil uji asumsi yang 

dilakukan menunjukkan

bahwa data penelitian 

telah terdistribusi

normal dan juga linear 

sehingga dapat

dilakukan analisa

korelasi pearson
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• Hasil analisa korelasi pearson product 
moment menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan negatif antara
kontrol diri dengan prokrastinasi
akademik (r=-.189, sig<.001)

• Adapun kontrol diri memberikan 
sumbangan efektif sebesar 3,6% 
kepada fenomena prokrastinasi 
akademik pada sampel penelitian

• Hasil ini menandakan bahwa hipotesis 
penelitian terbukti benar dan dapat 
diterima 

Kontrol Diri - 

Prokrastinasi 

Akademik

Nilai 

Koefisien
Pearson Correlation -.189**

Sig. (2-tailed) 0,001
N 327

Model R

R 

Squar

e

Std. Error of 

the 

Estimate
Kontrol Diri - 

Prokrastinasi Akademik

.189a 0,036 5,789
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Pembahasan
• Hasil ini sama dengan hasil dari beberapa penelitian terdahulu

[37];[38];[39] sehingga hasil ini konsisten dengan hasil dimana
terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dengan prokrastinasi
akdemik

• Beberapa penjelasan yang dapat diajukan diantaranya adalah
penjelasan dari Kim et al [40] orang yang memiliki kontrol diri rendah
cenderung impulsive, sangat responsif kepada stimulus yang dia
rasakan, akan cenderung mencari kepuasan instan, dan lebih 
memilih untuk mengerjakan tugas-tugas sederhana dibandingkan
dengan tugas yang kompleks

• Penjelasan lainnya yaitu . Li, Hu, dan Ren [43].  menjelaskan bahwa 
siswa dengan kontrol diri yang baik akan dapat menahan untuk
tidak mengikuti stimulus berupa kesenangan sesaat, sehingga siswa
tidak akan melakukan prokrastinasi akademik.
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• Ariyanto, Netrawati, dan Yusri [44] mejelaskan bahwa kontrol diri 
yang baik akan membuat siswa menunjukkan perilaku positif 
dalam proses belajar seperti menyusun, mengatur, 
membimbing, dan mengarahkan perilaku yang dia munculkan 
agar mendapatkan konsekuensi positif. 

• Hal ini akan berkebalikan dengan siswa yang memiliki kontrol diri 
yang rendah, dimana dia tidak bisa memunculkan perilaku 
positif dan memprioritaskan apa yang harus dikerjakan, dimana 
siswa akan cenderung lebih memilih untuk bermain sosial media 
dan melakukan hal tidak penting lainnya [45].
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• Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 96,4% hasil 
penelitian dipengaruhi oleh faktor lain diluar kontrol diri

• Ying dan Lv [46] dalam artikel penelitiannya menjelaskan bahwa 
frustasi akademik dan motivasi untuk menghindari kegagalan 
menjadi salah satu prediktor untuk perilaku prokrastinasi 
akademik. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Shih [47] 
menunjukkan bahwa ekspetasi orang tua dan sikap 
perfeksionisme dapat mempengaruhi perilaku prokrastinasi 
akademik pada pekerjaan tugas sekolah
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Temuan Penting Penelitian

• Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
negatif antara kontrol diri dengan prokrastinasi akademik (r=-
.189 sig=.001). Hasil ini membuktikan bahwa hipotesa penelitian 
terbukti benar yaitu terdapat hubungan negatif antara kontrol 
diri dengan prokrastinasi akademik dimana semakin tinggi 
kontrol diri seorang siswa maka akan semakin rendah 
kecenderungan siswa tersebut untuk melakukan prokrastinasi 
akademik. 

• Adapun selanjutnya ditemukan bahwa kontrol diri dapat 
menjelaskan fenomena prokrastinasi akademik sebanyak 3,6%
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Manfaat Penelitian

• Beberapa saran yang dapat diberikan bedasarkan hasil
penelitian ini adalah agar pihak sekolah dan juga wali murid 
berupaya untuk memberikan pelatihan kontrol diri kepada
siswa SMK 1 Krian untuk mencegah perilaku prokrastinasi
akademik

• Siswa juga dianjurkan mencari secara mandiri referensi yang 
dapat membantu meningkatkan kemampuan kontrol dirinya

• Implikasi pada dunia akademik adalah penguatan hasil
negatif antara kontrol diri dengan prokrastinasi akademik, 
sekaligus juga menjadi referensi untuk penelitian yang akan
datang.
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